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Pendekatan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deksriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang menggambarkan secara apa adanya
mengenai kondisi atau fenomena yang ada di lapangan tanpa dimanipulasi oleh peneliti dan
kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Data yang terkumpul
akan diklasifikasikan menurut jenis, sifat atau kondisinya jika datanya telah lengkap baru
dapat ditarik sebuah kesimpulan.*

Metode analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan obyek penelitian atau
keadaan pada saat itu, untuk mengkaji permasalahan pada saat penelitian ini dilakukan.
penelitian ini berusaha mendeksripsikan dan menginterpretasikan apa adanya sesuai dengan
yang terjadi di lapangan dan dibandingkan dengan teori yang relevan. Penggunaan metode
deskriptif dalam penelitian ini dengan tujuan untuk menggambarkan kondisi sarana dan
prasarana sekolah, dan manajemen pimpinan pesantren dalam meningkatkan sarana dan
prasarana, dan kendala-kendala yang dialami pimpinan pesantren dalam mengembangkan
sarana dan prasarana untuk meningkatkan mutu pembelajaran di Pondok Pesantren Modern

Al-Kautsar.
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Berdasarkan kebutuhan penelitian di Pondok Pesantren Modren Al-kautsar maka
sumber data yang diperoleh adalah dari pihak-pihak yang terkait di dalamnya antara lain:

1. Pimpinan Pesantren

2. Kepala Madrasah Tsanawiyah

3. Kepala Madrasah Aliyah

4. Kepala Tata Usaha

5. Para Pendidik dan Peserta didik

C. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperolen data yang diperlukan maka penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk menggali data mengenai manajemen pimpinan

pesantren dalam meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan dan metode ini
digunakan untuk memperoleh data yang tidak dapat dilihat melalui observasi
ataupun studi dokumen yang berkaitan dengan motivasi, kendala, peluang maupun
tantangan yang dihadapi madrasah. wawancara yang dilakukan penelitan bersifat
terbuka, responden tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui pula
maksud dari wawancara tersebut. Selain itu, wawancara ini juga dapat dilakukan
secara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur tergantung kondisi di
lapangan dan data yang dibutuhkan pada saat penelitian berlangsung.?

2. Observasi

Teknik observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat seluruh aspek

yang berkaitan dengan fokus masalah yang akan diteliti yaitu Kepemimpinan

? Sugiyono, Ibid., h. 233.



pimpinan pesantren dalam meningkatkan kondisi fisik sarana dan prasarana agar
data yang diperoleh lebih lengkap.
3. Studi Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif, metode dokumentasi berupa dokumen dapat
dijadikan sebagai pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan wawancara.
Studi dokumentasi dilakukan dengan menemukan informasi tertulis yang berkaitan
fokus penelitian yaitu tugas pokok dan fungsi pimpinan pesantren, hasil diskusi
rapat atau evaluasi pada akhir semester/tahun pelajaran baru terkait sarana dan
prasarana, Rencana Program Semester/Tahunan di bidang sarana dan prasarana,
Laporan hasil pengadaan sarana dan prasarana, Laporan pemeliharaan sarana dan
prasarana, Hasil Rapor siswa dan data prestasi yang diraih siswa agar data yang

telah diperoleh lebih kredibel.

D. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu:
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Analisis data melalui reduksi data berarti memfokuskan pada hal-hal yang
penting, membuat kategori berdasarkan macam atau jenisnya, dan membuang data

yang tidak diperlukan. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan



memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila data tersebut
diperlukan.’

2. Data Display (Penyajian data)

Setelah data direduksi, Langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam langkah ini dilakukan
penyajian dengan menghubungkan antar kategori dan memisahkan pola yang berbeda
sesuai jenis atau macamnya. Dengan menyajkan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang

telah dipahami.

3. Conclusion Drawing / verification (penarikan kesimpulan/ verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan hanya bersifat sementara, dan akan
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung kesimpulan
tersebut pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Sebaliknya, jika Kesimpulan ini
didukung oleh bukti-bukti yang kuat dan valid ketika penulis kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data maka kesimpulan tersebut dapat dikatakan kredibel.

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data

3 Suharsimi Arikunto, 2013, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta), h. 3.



Untuk memeriksa data yang diproleh dalam penelitian ini digunakan teknik teknik
triangulasi. Adapun yang dimaksud dengan teknik triangulasi teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu.

Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga sempat diperhatikan karena suatu
hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapat pengakuan atau terpercaya. Untuk
memperkuat keabsahan data hasil temuan serta mempertahankan validitas seperti yang
disarankan oleh Lincoln dan Gubs yang meliputi: “kreadibilitas (credibility), keteralihan
(transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Untuk lebih

jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:*

1. Kreadibilitas (Credibility)

Setelah peneliti melakukan penelitian maka peneliti meneliti kembali penelitian
dengan turut serta dalam proses komunikasi dalam proses pengumpulan data dari
pihak madrasah atau tempat /lokasi penelitian hingga data yang dibutuhkan benar-
benar telah diproleh dengan baik agar tidak terjadi perbedaan atau perbandingan
pendapat antara pihak madrasah dengan masyarakat ditempat. Kemudian
menggambarkan tingkat kepercayaan terhadap penelitian terutama terhadap data dan
informasi yang diperoleh, dan peneliti memproleh data yang berkaitan dengan
kesaksian dari seseorang atau suatu lembaga selain peneliti, sehingga data yang

diproleh dengan baik dan dapat dipercaya sebagai bukti dari sebuah penelitian. Untuk
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mempercayai dan meyakini suatu yang terkait dengan ketepatan dari kesaksiannya
sendiri terhadap logika, kebenaran, kejujuran, ditempat penelitian. Hal ini dapat
dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan pemeriksaan melalui triangulasi,
teriangulasi menurut Moelong adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan pengecekaan sumber lain untuk pembanding, yaitu penggunaan,
sumber, metode, penyidik dan teori dalam peneliti secara kualitatif. Artinya teknik
triangulasi adalah sebagai upaya untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan data tentang berbagai
kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan, denga kata lain bahwa pihak peneliti
dapat melakukan check out and recheck temuan-temuannya.

2. Keteralihan (Transferability)

Dalam melakukan pemeriksaan dan pengecekan data peneliti melakukan
keteralihan dengan mengusahakan pembaca laporan penelitian ini agar mendapat
gambaran yang jelas tentang penelitian sehingga kita dapat mengetahui situasi hasil
penelitian ini untuk diberlakukan dan diterima, dan penelitian ini diharapkan dapat
dipahami oleh pembaca lain, sebab dengan memahami tujuan yang dilakukan maka
peneliti ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti yang akan datang.

3. Ketergantungan (Dependability)

Di sini peneliti berupaya untuk bersikap konsisten terhadap seluruh proses
penelitian. Seluruh kegiatan penelitian ditinjau ulang dengan memperhatikan data
yang telah diperoleh dengan tetap mempertimbangkan kesesuaian dan kepercayaan
data yang ada. Ketergantungan ditujukan terhadap sejauh mana kualitas peroses dalam

membuat penelitian, dimulai dari pengumpulan data, analisis data,pemikiran temuan



dan pelaporan yang diminta oleh pihak-pihak atau para ahli yang berhubungan dengan
permasalahan yang sedang diteliti.
4. Kepastian (Confirmability)

Peneliti harus memastikan seluruh data yang diperoleh dalam penelitian ini
terjamin kepercayaan sebagai gambaran objektivitas atau suatu peneliti dan sebagai
suatu proses dan mengacu pada hasil penelitian. Untuk mencapai kepastian suatu
temuan dengan data pendukungnya, penelitian menggunakan teknik mencocokkan
atau menyesuaikan temuan-temuan penelitian dengan yang diperoleh. Jika hasil
penelitian menunjukkan bahwa data cukup berhubungan dengan penelitian, tentu
temuan penelitian dipandang telah memenuhi syarat sehingga kualitas data dapat

diandalkan dan dapat dipertanggung jawabkan.



